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INTISARI 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi penyiangan 

dan konsentrasi herbisida oksifluorfen terhadap komposisi gulma dan hasil 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) telah dilaksanakan di Desa Tanjungrejo 

Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus dengan ketinggian 12 m di atas permukaan 

laut (dpl), pada jenis tanah Aluvial. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai September 2022. Penelitian merupakan percobaan faktorial yang disusun 

dengan rancangan acak kelompok lengkap yang terdiri atas 2 faktor dan diulang 3 

kali. Faktor pertama adalah frekuensi penyiangan yang terdiri dari penyiangan 1 

kali, penyiangan 2 kali dan penyiangan 3 kali. Faktor kedua adalah konsentrasi 

herbisida oksifluorfen yang terdiri dari 0 ml/l, 2,5 ml/l dan 5 ml/l. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa frekuensi penyiangan berpengaruh terhadap komposisi 

gulma, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman bawang merah. 

Konsentrasi herbisida oksifluorfen berpengaruh terhadap komposisi gulma, akan 

tetapi tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman bawang merah. Tidak terdapat 

interaksi antara perlakuan frekuensi penyiangan dengan konsentrasi herbisida 

terhadap terhadap hasil tanaman bawang merah. 

 

Kata kunci: bawang merah, frekuensi penyiangan, konsentrasi herbisida, 

oksifluorfen 
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ABSTRACT 

A study aimed at determining the effect of weeding frequency and 

oxyfluorfen herbicide concentration on weed composition and yield of shallots 

(Allium ascalonicum L.) was carried out in Tanjungrejo Village, Jekulo District, 

Kudus Regency with a height of 12 m above sea level (asl), on alluvial soil types. 

This research was conducted from July to September 2022. The research was a 

factorial experiment which was arranged in a completely randomized block 

design consisting of 2 factors and repeated 3 times. The first factor is the 

frequency of weeding which consists of weeding 1 time, weeding 2 times and 

weeding 3 times. The second factor was the concentration of oxyfluorfen herbicide 

which consisted of 0 ml/l, 2.5 ml/l and 5 ml/l. The results showed that weeding 

frequency had an effect on weed composition, but had no effect on shallot yields. 

The concentration of oxyfluorfen herbicide had an effect on weed composition, but 

had no effect on shallot yields. There was no interaction between weeding 

frequency and herbicide concentration on shallot yields. 

 

Keywords: herbicide concentration, oxyfluorfen, shallot, weeding frequency,  

 

 

 

 

 

 

 


